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.ri hstrak

Pertumbithan ckonomi dapat dikatakan berhasil ks manfaat pertumbuhon dapat
dirasakan aleh  masvarakat miskin. Dalam  teort ekonomi  dijelaskan bahwa
pertwnbuhan ekonomi berhubungan posinf dengan ekspor, Peningkatan perfumbahan
ekonomi yang didosong oleh ekspor berdampak negatif terhadap  penpurangsn
kemiskinan, Dalam skripsi ini akan divji dampak dari pertumbuban ekenomi dan
ekegpor terhadap kemiskinan di [ndonesis. Analisis ekonometrik dengan metode
General Least Square (GLS) digunakan untuk mehhat hobunpgan kelipe variabel
herdpsarkon data time serics dan crovy yection (tehun 1999-2008) 26 propins dan 33
provinsi vang ada. Hasiloye menunjukan bahwa ada penpareh negatif dan signifiken
periumbuhan ckonemi din ekspor echadap kemiskinan di Indonesia, Sedangkan di
tingkat propinsi, terdapat beberapa propimsi vang memiliki hebungan yang sama.
diantaranva Propinsi Kahmantan Baret, Jawa Tengah, Jawa Timor, Jawa Barat,
haluke, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawest Tengah, Sulawesi Selatan,
dan Swmatera Barat .

Skripsi telah dipertahankan di depan sidang penguj dan dinyatakan lulus pada
tanggal 12 mer 2000,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bapi suatu negara yang sedang berkembang, pembangunan ckonomi
merupakan instrumen utama untuk mencapai cita-cita nasionalnya, Ada berbagai
indikator vang digunakan untuk  mengukur keberhasilan  pembangunan ind
diantaranya adalab pertumbuhan ekonomi vang divkur dengan Produk Domestik
Bruto {PIM3), Disetiap negara dan lembapga internasional seperti Bank Dunia,
Bank Pembangunan Asia (ADB) dan IMF mengpunakan PDB sebagai indikator
unfuk mengukur tingkat pembanpunan ekonomi suatu negara (Barmo, 1999).
Secara teoritis, dapal dikatakan bahwa makin maju pembangunan ekonomi suatu
negara makin besar PDH-nya (baik sccara total maupun per kapita) sehingga
kescjahtersan  masyarokat semakin meningkat dengan asumsi pertumbubannya

lebih tinggei dibandingkan denpan pertumbuban penduduk.

[dealnva pertumbuhan ekonomi merupakan sueatu gambaran mengenal
dampak pembangunan  vang  dilaksanakan, periumbuhan  ekonomi  yang
direncanakan, pengurangan angka kemiskinan, penciptaan lapangan pekerjaan
untuk. mengurangi angka pengangpuran, menjaga inflasi serta stabilitas moneter
merupakan suatu ukuran keberhasilan Kebijakan dalam perekonomian negara
tersebut. Oleh karena ito setiap negara berusaha untuk mencapal pertumbuhan
ckonomi vang optimal denpan berbagai kebijakan dalam perekonomian. Sehingpa
dalam rangka mencapai pertumbuhan ekonomi tersebut tentu ada beberapa sektor

vang akan menjadi motor pengeerak bagi pertumbuban ekonomi.



Salah  s=ato hal  wvang  dapat  dijadiken  motor  penpeerak bapi
pertumbuhan  adalah perdapangan  internasional. Salvatore menyatakan  bahwa
perdagangan dapal menjadi mesin bagi pertumbuban { rrade oy engine of provwih,
Salvatore, 2004), Tujuan dari supte negara melakukan perdagangan  adalah
peningkatan weltare dari negara tersebut. Jika aktifitas perdagangan mlernasional
adalah ekspor dan impor maka salah satu dari komponen lersebul  atau

kedua-duanya dapat menjadi motor penggerak bagt perlumbuhan,

Salah satu mode! vang dikembangkan oleh Charles P, Kindleberper
mengenal pertumbuhan ckonomi dan perdagangan internasional adalab bahwa
perdagangan  luar  negeri  merupakean  seklor  yang  memimpin. Artinya
pertumbuhan ckonomi meningkat karena perluasan perdagangan internasional.
Roberl Baldwin  menganalisis pertumbuhan ckonomi vang dipimpin olch scktor
primer dan Bela Balassa menganalisis efek ekspor terhadap pertumbuban ckonoemi
di negara-nepara berkembang (Berg, 2003), Dan sini dapat menggambarkan
hahwa., disamping peran pemerintah melahs anggaran (APBN) sebagai penpgerak
utama perckonomian, peran ekspor tidak kecil artinya bagi kepiatan ekonomi

nasional.

Dralam teori, ckspor schagai salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan ckonomi yang menunjukan semakin banyaknva output nasional,
mengindikasikan balwa banyaknva orang vang bekerja, sehinpga seharusnya akan
mengurangi pengangeuran dan kemiskinan, Namun dan hasil studi menunjukan

babwwa manfaat pertumbuban ekonomi kurang menyentub kepentingan kelompok

berpenghasilan rendah ataun wilayah-wilayah yang kurang berkembang {luster,




BAB VI

RKESIMPULAN DAN SARAN

.1, Kesimpulan

Herdasarkan uraian dari hasil penclititn dan pembahasan dar hah
sehelumnya, penelitian ini dimaksudkan untuk mengkap pengaruh vartabel
Pertumbuban Ekonemi dan Ekspor terhadap Kemiskinan di Indonesia dan 26
propinst pada tahun 1999-2008, dar hasi] analisis data yang lelab dilakukan dapat

diambil kesimpulan sehapai beriku :

[, Dari hasil estimasi yang telah dilakukan dapat diketasbui bahwa Pertumbuhan
Ekonomi dan Ekspor berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap

Kemiskinan di Indonesia pada tabun 19992008,

el

Hasil pengujan vang sudaby dilakokan, wvanabel Pertumbuhan Ekenomi
herpengaruh negatit dan signifikan tapi magnitudenta relatit’ kecil terhadap
Kemiskinan di Indonesia. Sedangkan di tingkat propins, teedapat 17 propins
vang memiliki hubungan vanp sama. diantaranva Propinsi Kalimantan Barat
MNusa Tenpgara Timu,  Jogjakarta, Lampung . Jawa Tengah, Jawa Timur.
Tambi, Riau, Jawa Barar, Maluko, Kabmantan Tengah, Kabmantan Selatan,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Nelatan, Sumatern Barat, dan Nusa Tenpggars

Fiarar ,

3. Hasil pengujian yvang sudah dilakukan, variabel Ekspor pengaruh negatil dan
sipnifikan terhadap Kemiskinan di Indonesia dan heberapa propinsi pada

tahun 19992008, Diantaranva Propinsi Bali, Kalimantan Selatan, Sumartera

Gih
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